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ABSTRAK 

SITI RAHMA: Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan 

LKPD Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik 

Kelas VIII di SMPN 4 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun 

jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene. Dengan teknik Simple 

Random Sampling, sampel penelitian ini adalah kelas VIII B dan kelas VIII D. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dan analisis inferensial (Independent Sample T-Test). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan LKPD berada pada kategori sedang, sedangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar dengan 

pembelajaran langsung berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil 

analisis inferensial, diperoleh bahwa nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil 

dari 0,05, artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 

VIII di SMPN 4 Majene. 

 

Kata kunci: discovery learning, lembar kerja peserta didik, kemampuan 

pemahaman konsep matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peradaban 

manusia, hal ini dikarenakan hampir setiap permasalahan dalam kehidupan 

manusia seperti masalah keuangan, infrastruktur, kesehatan, bahkan seni 

membutuhkan bantuan matematika dalam penyelesaiannya (Rianto & Santoso, 

2014). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Russefendi yang mengatakan bahwa 

matematika adalah induk atau ratu dari segala ilmu yang bermakna bahwa 

matematika tidak bergantung pada ilmu lain, tetapi malah sebaliknya (Sandri et 

al., 2023). Selain itu, perkembangan matematika turut mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Djidu & Jailani, 2017). Oleh karena itu, 

matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di semua 

jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT) 

(Kamarullah, 2017).   

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika yang tertuang dalam 

permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Dependiknas, 2006) adalah pemahaman 

konsep. Menurut Sanjaya (Effendi, 2017), pemahaman konsep matematika adalah 

penguasaan sejumlah materi pelajaran matematika dimana peserta didik tidak 

sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari saja, tetapi 

juga mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan 

struktur kognitif yang dimilikinya. Pemahaman konsep matematika merupakan 

akar atau dasar untuk menguasai konsep matematika lain yang lebih tinggi serta 

menunjang kemampuan menghubungkan antar konsep tersebut (Diana et al., 

2020). Oleh karena itu, untuk dapat menguasai materi pelajaran matematika 

dengan baik maka peserta didik haruslah memahami dengan baik pula konsep 

yang sedang dipelajari (Syafitri et al., 2020). 

Meskipun pemahaman konsep menjadi salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang tertuang dalam permendiknas, pada kenyataannya kemampuan 

pemahaman konsep matematika di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 
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berdasarkan hasil survei Programme for International Assessment (PISA) tahun 

2022, dimana kemampuan matematika peserta didik Indonesia menempati 

rangking 69 dari 81 negara dengan skor sebesar 366, di bawah skor rata-rata 

OECD sebesar 472. Aspek yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, 

kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi, serta kemampuan representasi 

(Scheleicher, 2023). Hasil survei tersebut menjadi indikasi bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik di Indonesia jika dibandingkan 

dengan negara-negara lain masih sangat jauh. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan 

permasalahan yang juga dialami peserta didik di SMPN 4 Majene khususnya 

peserta didik kelas VIII. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada bulan September 2023 dengan guru mata pelajaran matematika, dimana 

diperoleh informasi bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan saat 

dihadapkan pada soal-soal yang mengaplikasikan konsep-konsep matematika 

dalam konteks yang berbeda dari contoh yang diajarkan atau dalam permasalahan 

yang memerlukan penerapan konsep lebih mendalam. Peserta didik hanya bisa 

mencontoh, dan mengerjakan soal mengikuti pola yang diberikan guru. Selain itu, 

hasil belajar pada sebagian besar peserta didik juga rendah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik tidak memahami konsepnya, melainkan hanya 

menghafal konsep saja. 

Menurut Ekaputri (2016), salah satu faktor penyebab rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yaitu guru kurang 

mengoptimalkan atau memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun sendiri konsep matematika. Pendapat yang sama juga dikemukakan 

oleh Moreno (2018) yang mengatakan bahwa, ketika guru kurang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri ide-ide mereka, 

maka kemampuan pemahaman konsep matematika yang didapatkan akan kurang 

optimal. Sejalan dengan itu, Saragih dan Afriati (2012) mengatakan bahwa, ketika 

peserta didik hanya berperan sebagai penerima informasi, materi yang diajarkan 

kepada peserta didik jadi lebih mudah hilang dan peserta didik pun belum tentu 

memahami konsepnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa proses pembelajaran 

matematika yang dilakukan di SMPN 4 Majene masih berpusat pada guru, dimana 

peserta didik tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuannya, hanya 

menerima saja informasi yang disampaikan searah dari guru. Selain itu, peneliti 

juga menemukan bahwa guru sangat jarang menggunakan bahan ajar lain selain 

buku paket saat mengajar. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

dan bisa mendorong peserta didik untuk aktif membangun pengetahuannya 

sendiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Discovery Learning. Hal ini berdasarkan pendapat Widyaningrum 

dan Suparni (2023) yang mengatakan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna dan pada akhirnya peserta didik akan mendapatkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya setelah pembelajaran. 

Menurut Ghozali, et al. (2018), model pembelajaran Discovery Learning 

adalah pembelajaran dimana peserta didik tidak disajikan suatu konsep dalam 

bentuk finalnya, tetapi peserta didik dituntut untuk mengorganisasi sendiri dalam 

menemukan konsep. Pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengajarkan kemampuan berpikir logis, analitis 

dan sistematis karena peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan, 

membangun dan menemukan suatu konsep dengan mandiri (Wahyudi & Mia, 

2015; Rosdianwinata, 2015). Model pembelajaran Discovery Learning 

memungkinkan peserta didik menemukan arti bagi mereka sendiri dan 

memungkinkan untuk mempelajari konsep-konsep didalam bahasa yang mereka 

mengerti (Setiawan, et al., 2017). Selain itu, pengetahuan yang diperoleh secara 

mandiri oleh peserta didik biasanya akan setia dan bertahan lama dalam ingatan 

peserta didik (Gulo, 2022). 

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik adalah penelitian yang dilakukan oleh Hayati et al. 

(2022) dan penelitian Manalu et al. (2023), keduanya menunjukkan bahwa 
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pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar 

dengan pembelajaran langsung. Sejalan dengan itu, Sutrisno (2014) mengatakan 

bahwa, peserta didik yang dapat menemukan konsep secara mandiri akan 

berdampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematikanya. 

Selain dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, model pembelajaran 

Discovery Learning juga dapat mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif 

dan kreatif, serta mengubah pembelajaran di kelas yang teacher oriented dimana 

guru menjadi pusat informasi menjadi student oriented dimana peserta didik 

menjadi subjek aktif belajar (Yuliana, 2019). 

Kemudian, dalam penerapan model pembelajaran Discovery Learning, guru 

perlu menggunakan bahan ajar selain buku paket yang bisa menunjang model 

pembelajaran yang akan digunakan. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Jika dibandingkan dengan buku 

paket, LKPD bersifat lebih fleksibel karena LKPD dapat dirancang sesuai dengan 

model pembelajaran yang akan digunakan (Wiranata & Sujana, 2021).  LKPD 

merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang 

harus dicapai (Prastowo, 2015). LKPD merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar, karena selain 

berfungsi sebagai salah satu fasilitator dalam kegiatan pembelajaran, LKPD juga 

memudahkan peserta didik untuk menerima dan memahami materi pembelajaran 

(Umbaryati, 2016; Pertiwi, 2016).  

Selain memudahkan proses pembelajaran, penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran juga berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sari dan Firman (2019) serta penelitian Sari et al. (2019) dimana hasil 

penelitian keduanya menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik meningkat setelah pembelajaran menggunakan LKPD. 

Selain itu, menurut Sagita (2016), penggunaan LKPD dalam pembelajaran bisa 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya 
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sendiri ataupun dalam kelompok kerja. Dengan demikian, penggunaan LKPD 

sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning yang mengharuskan 

peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

Discovery Learning akan lebih efektif jika menggunakan LKPD. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Peserta Didik Kelas VIII Di SMPN 4 Majene. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik rendah. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru, dimana peserta didik hanya menerima 

saja informasi yang disampaikan searah dari guru. 

3. Guru sangat jarang menggunakan bahan ajar lain selain buku paket saat 

mengajar. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka peneliti membatasi masalah 

pada: 

a. Masalah difokuskan pada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika. 

b. Peserta didik yang diteliti adalah peserta didik kelas VIII SMPN 4 Majene. 

 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 

VIII di SMPN 4 Majene sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD? 
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b. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 

VIII di SMPN 4 Majene sebelum dan sesudah pembelajaran langsung. 

c. Apakah model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

LKPD. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene sebelum dan sesudah pembelajaran 

langsung. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Serta diharapkan 

agar penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya yang 

mempunyai bahan kajian yang sama dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi guru 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan informasi 

bagi guru bidang studi matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik dengan memperbaiki sistem pembelajaran di 

kelas dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya 

yaitu model pembelajaran Discovery Learning. 

b. Bagi peserta didik 

Diharapkan dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematika.   

c. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan diri dan dapat menjadi 

bekal peneliti agar menjadi seorang guru yang berkualitas di masa depan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1.  Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Defenisi Model Pembelajar Discovery Learning 

Model Discovery Learning pertama kali dikembangkan oleh Jerome Bruner 

pada tahun 1960-an. Meskipun Bruner sering disebut sebagai pengembang 

pembelajaran Discovery Learning, tetapi ide pembelajaran ini Burner peroleh dari 

beberapa pemikiran serta teori yang telah lebih dahulu dikembangkan oleh 

beberapa ahli lain seperti John Dewey, Jean Piaget, dan Seymour Papert. Burner 

mengembangkan pembelajaran Discovery Learning dari studi kontemporer dalam 

psikologi kognitif, dan merangsang pengembangan metode instruksional yang lebih 

spesifik. Bruner berpendapat bahwa belajar Discovery (Discovery Learning) sesuai 

dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya 

memberikan hasil yang paling baik (Khasinah, 2021). 

Menurut Kristin dan Rahayu (2016), model pembelajaran discovery 

(Discovery Learning) adalah model mengajar yang mengatur pengajaran 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahui tidak melalui pemberitahuan, tetapi sebagian atau 

seluruhnya ditemukan sendiri. Kemudian menurut Herliani (2021), model 

pembelajaran Discovery Learning merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga peserta didik dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya 

perubahan perilaku. Menurut Prasasti et al. (2019), model Discovery Learning 

merupakan proses pembelajaran yang merangsang kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan permasalahan melalui pengolahan data yang terkumpul untuk 

membuktikan suatu konsep yang terdapat dilingkungan belajar. Kemudian menurut 

Salmi (2019), Discovery Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang 

penyampaian materinya disajikan tidak lengkap dan menuntut peserta didik terlibat 

secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip yang belum 
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diketahuinya. Discovery Learning mempunyai prinsip yaitu lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, dimana 

masalah yang dihadapkan kepada peserta didik semacam masalah yang direkayasa 

oleh guru (Suprihatiningrum, 2016). 

Dari beberapa defenisi model pembelajaran Discovery Learning menurut para 

ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

adalah model pembelajaran yang penyampaian materinya dilakukan dengan cara 

peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian dari permasalahan 

tersebut peserta didik dituntut untuk secara mandiri menemukan suatu konsep atau 

prinsip yang sebelumnya tidak diketahuinya melalui pengumpulan dan pengolahan 

data. 

 

b. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Bell (Cahyo, 2013) beberapa tujuan model pembelajaran Discovery 

Learning adalah sebagai berikut. 

1) Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning peserta didik 

memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  

2) Melalui pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning peserta 

didik dapat menemukan pola dalam situasi yang konkret maupun abstrak.  

3) Peserta didik dapat belajar dengan merumuskan stratategi tanya jawab, dimana 

tanya jawab disini dilakukan untuk memperoleh informasi yang bermanfaat 

dalam menemukan pengetahuan. 

4) Pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning membantu 

peserta didik berdiskusi secara efektif, saling bertukar informasi serta 

menggunakan pendapat-pendapat orang lain.  

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan, 

konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui Discovery Learning 

yang lebih bermakna. 

Kemudian menurut Hosnan (2014), tujuan model pembelajaran Discovery 

Learning adalah sebagai berikut. 

1) Dalam Discovery Learning peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran. 
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2) Melalui pembelajaran dengan Discovery Learning, peserta didik belajar 

menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, dan juga banyak 

meramalkan (extrapolate) informasi tambahan. 

3) Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 

menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 

menemukan. 

4) Pembelajaran dengan Discovery Learning membantu peserta didik membentuk 

cara kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain. 

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan, 

konsep konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui Discovery Learning 

lebih bermakna. 

6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar Discovery Learning dalam 

beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan 

dalam situasi belajar yang baru. 

 

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Discovery Learning 

        Adapun ciri-ciri model pembelajaran Discovery Learning (Mariyaningsih. N 

dan Hidayanti, M, 2018) adalah sebagai berikut. 

1) Dalam pembelajaran Discovery Learning mengharapkan peserta didik dapat 

menghasilkan pengetauan serta kemampuan yang baru serta dapat menyatukan 

sesuatu pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuannya yang 

baru kemudian menggeneralisasikan dalam suatu konsep pengetahuan. 

2) Berpusat pada peserta didik, dalam hal ini guru mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif dalam mencari dan menggali kemampuannya sendiri serta dapat 

memperoleh berbagai macam informasi untuk dapat dibuat menjadi pengetahuan 

yang baru. Peserta didik menemukan serta mengeksplorasi informasi yang telah 

didapati oleh dirinya sehingga peserta didik bisa bertindak sebagi peneliti, 

ilmuan ataupun seorang penemu. 

3) Materi pembelajaran yang berisikan sebuah informasi yang akan disampaikan 

dalam pembelajaran Discovery Learning yakni berupa informasi-informasi yang 

akan mendorong peserta didik agar bisa mencari serta menemukan 

pengetahuannya sendiri. 
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4) Guru berperan sebagai komunikator, dalam hal ini guru dapat mengatur kelasnya 

untuk memberikan fasilitas fase kegiatan pembelajaran dimana pengetahuan 

baru dari peserta didik serta pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik dapat 

digabungkan.  

5) Guru berperan sebagai pembimbing, guru dapat menyediakan dan memotivasi 

serta memberikan sumber informasi kepada peserta didik dan menuntun 

jalannya pembelajaran maupun memberi jembatan kepada peserta didik untuk 

menemukan suatu pengetahuan. 

 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Syah (Kemendikbud, 2013) beberapa prosedur yang harus 

dilaksanakan dalam mengaplikasikan model Discovery Learning dikegiatan belajar 

mengajar adalah sebagai berikut. 

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Ransangan) 

Pada fase ini, pertama-tama peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kengingungan, kemudian diarahkan untuk tidak membuat 

generalisasi, agar tumbul keinginan untuk menggali lebih dalam secara mandiri. 

Selain itu, guru dapat memulai proses pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, mendorong peserta didik untuk membaca buku, dan aktivitas belajar 

lainya yang mengarah pada pemecahan masalah.  

2) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Setelah rangsangan diberikan, guru kemudian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi seganyak mungkin agenda-agenda 

masalah yang relevan dengan materi pelajaran, kemudian dipilih salah satunya dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara dari permasalahan 

tersebut).   

3) Collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin informasi yang 

relevan untuk memvalidasi hipotesis yang telah dibuat. Pada tahap ini, tujuannya 

untuk menjawab pertanyaan atau menguji kebenaran hipotesis tersebut, dengan 

demikian peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 
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berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, uji coba 

sendiri dan sebagainya. 

4) Processing (pengolahan Data) 

Pengolahan data merujuk pada proses mengolah dan menafsirkan data serta 

informasi yang telah dikumpulkan oleh peserta didik melalui berbagai metode. 

Data-data yang diperoleh tesebut diolah dengan mengelopokkannya, 

mengkategorikannya, dan bahkan melakukan perhitungan khusus jika diperlukan. 

Proses pengolahan data ini bertujuan untuk membentuk konsep dan generalisasi. 

Dari generalisasi ini, peserta didik akan memperoleh pemahaman baru tentang 

berbagai alternatif jawaban atau solusi yang memerlukan pembuktian secara logis. 

5) Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaan yang teliti untuk 

memverifikasi apakah hipotesis yang telah mereka buat sebelumnya benar atau 

salah dengan mempertimbangkan alternatif-alternatif yang ditemukan dan 

menghubungkannya dengan hasil pengolahan data.  

6) Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Tahap ini adalah langkah dimana peserta didik mencapai sebuah simpulan 

yang dapat diterapkan secara umum pada semua situasi atau masalah serupa, 

dengan mempertimbangkan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, prinsip-

prinsip yang menjadi dasar generalisasi dirumuskan. Setelah mencapai kesimpulan, 

peserta didik perlu memahami proses generalisasi yang menekankan pentingnya 

pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran dan prinsip-prinsip yang 

melandasi pengalaman seseorang. Ini juga menggarisbawahi pentingnya proses 

pengorganisasian dan pembentukan generalisasi dari berbagai pengalaman yang 

telah diperoleh. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Marisya dan Sukma (2020) adalah sebagai berikut. 

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Ransangan) 

Pada tahap ini, guru menghadapkan peserta didik pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungan agar timbul motivasi peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan. Selanjutnya, guru dapat menyiapkan peserta didik untuk membaca 

beberapa sumber referensi atau menampilakan gambar-gambar dipapan tulis. 
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Setelah itu, membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi hubungan antara 

fokus masalah dan berbagai sumber yang relevan, dan mengizinkan mereka 

membuka buku dan mempelajarinya agar mampu menemukan jawaban sendiri. 

2) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Pada tahap ini, peserta didik akan mengidentifikasi masalah yang terjadi 

berdasarkan hasil bacaan mereka sebelumnya. Selanjutnya, peserta didik akan 

memilih dan merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap 

pertanyaan yang timbul dari permasalahan tersebut. langkah selanjutnya, 

pertanyaan-pertanyaan tersebut diubah menjadi pernyataan (Statement) yang 

relevan. 

3) Collection (Pengumpulan Data) 

Pada tahap ini, guru akan mempersiapkan peserta didik untuk mengumpulkan 

sebnyak mungkin informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan dalam 

menjawab dan menguji hipotesis awal dari tahap sebelumnya. Jadi, pada tahap ini 

peserta didik akan menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya 

hipotesis. Informasi dapat diperoleh dari hasil bacaan buku, membaca literatur, 

mengamati objek, melakukan uji coba dan berdiskusi. Target pada tahap ini adalah 

agar peserta didik dapat aktif menemukan informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan.  

4) Processing (pengolahan Data) 

Pada tahap ini, guru mengarahkan peserta didik untuk mengolah data dan 

informasi yang mereka kumpulkan untuk merumuskan jawaban terhadap hipotesis 

yang ada. Data tersebut kemudian ditafsirkan agar terarah pada perumusan 

jawaban. Peserta didik dapat dikelompokkan menjadi beberapa tim dan diberikan 

LKPD. mereka kemudian bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan 

LKPD dengan menggunakan data yang telah mereka kumpulkan sebelumnya. 

Setelah merumuskan jawaban, peserta didik akan diarahkan untuk merumuskan 

konsep dan kemudian peserta didik mendapatkan pengetahuan baru. 

5) Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini, peserta didik akan menyajikan hasil diskusi kelompok mereka 

didepan kelas kemudian melakukan presentasi. Presentasi ini kemudian akan 

menerima tanggapan dari kelompok lain. Guru juga dapat terlibat langsung dalam 
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membuktikan jawaban-jawaban yang diajukan peserta didik. Pada akhir tahap ini, 

peserta didik diberikan kesempatan untuk memverifikasi apakah hipotesisyang 

mereka buat sudah benar atau masih perlu revisi. 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Pada tahap ini, peserta didik dan guru bekerja sama untuk merumuskan 

kesimpulan. Kesimpulan ini akan membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Veerman (Widyaningrum & Suparni, 2023) adalah sebagai berikut. 

1) Orientation 

Pada tahap ini, guru memberikan fenomena yang relevan dengan materi yang 

diajarkan untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan yang dihadapi. 

Fenomena yang disajikan guru untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

2) Hypothesis Generation 

Pada tahap ini, informasi mengenai fenomena yang didapatkan pada tahap 

Orientation digunakan pada tahap ini. Tahap ini membuat peserta didik 

merumuskan hipotesis terait permasalahan. Peserta didik merumuskan masalah dan 

mencari tujuan dari proses pembelajaran.  

3) Hypothesis Testing 

Hipotesis pada tahap Hypothesis Generationt belum terjamin kebenarannya. 

Pembuktian hipotesis yang peserta didik buat sebelumnya akan dibuktikan pada 

tahap ini. 

4) Conclusion 

Pada tahap ini, peserta didik akan meninjau hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan fakta-fakta yang telah diperoleh dari pengujian hipotesis. 

5) Regulation 

Tahap ini berkaitan dengan proses perencanaan, monitoring dan dan evaluasi. 

Perencanaan melibatkan proses menentukan tujuan dan cara untuk mencapai tujuan 

tersebut. Perencanaan melibatkan proses menentukan tujuan dan cara mencapai 

tujuan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penelitian ini mengambil 

langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning menurut Syah, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Stimulus (Stimulation) 

Pertama-tama pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya. Kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan pada peserta didik untuk menyelidiki sendiri. 

Di samping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. 

2) Identifikai masalah (problem statement) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk rumusan masalah, sedangkan 

menurut permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan, atau hipotesis. 

3) Pengumpulan data (data collection)  

Pada tahap ini, ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan 

kepada para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 

yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. tahap itu berfungsi 

untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. 

4) Pengolahan data (data processing) 

Pada tahap ini, guru mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh di tahap sebelumnya. Berbagai 

data tersebut akan dikumpulkan lalu ditafsirkan. 

5) Verifikasi (verification) 

Pada tahap ini, guru memberi peserta didik kesempatan untuk melakukan 

pemeriksaan secara cermat dalam membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah 

mereka tetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubingkan dengan hasil dari data 

processing. 
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6) Generalisasi (generalization) 

Pada tahap ini guru mengajak peserta didik untuk menarik sebuah kesimpulan 

yang dapat dijadikan prinsip umum yang juga berlaku untuk semua kejadian atau 

masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan. Kelebihan metode 

Discovery Learning (Kemendikbud, 2013) adalah sebagai berikut. 

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan‐ 

keterampilan dan proses‐ proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci 

dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. 

2) Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. 

3) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik, karena unsur berdiskusi. 

4) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil. 

5) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keraguraguan) karena 

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

Adapun kelebihan model pembelajaran Discovery Learning menurut Nurdin 

dan Ardiantoni (2016) adalah sebagai berikut. 

1) Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri peserta didik 

sehingga dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 

yang baru. 

3) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap objektif, jujur dan terbuka. 

4) Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotensinya 

sendiri. 

5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 

6) Situasi proses belajar menjadi lebih meransang. 

7)  Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

8)  Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri. 

9) Peserta didik dapat menghindari cara-cara belajar tradisional. 
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10) Dapat memberikan waktu pada peserta disik secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

Selain kelebihan di atas, Marzano (Hosnan, 2014) masih menemukan 

beberapa kelebihan dari model Discovery Learning, yaitu sebagai berikut. 

1) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry.  

2) Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.  

3) Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik.  

4) Meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan berpikir bebas. 

5) Melatih keterampilan-keterampilan kognitif peserta didik untuk menemukan dan 

memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 

Adapun kekurangan model pembelajaran Discovery Learning menurut 

Kemendikbud (2013) adalah sebagai berikut. 

1) Model Discovery Learning menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran 

untuk belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan 

abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep‐ konsep, 

yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 

2) Model Discovery Learning tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik 

yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka 

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. 

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan 

dengan peserta didik dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang 

lama. 

4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, 

sedangkan mengembangkan keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang 

mendapat perhatian. 

Selanjutnya adapun beberapa kekurangan dari model Discovery Learning 

menurut Hosnan (2014) yaitu sebagai berikut. 

1) Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang 

umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing. 

2) Kemampuan berpikir rasional peserta didik ada yang masih terbatas. 

3) Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. 
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Defenisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD pada umumnya berisi petunjuk pengerjaan latihan soal, peserta didik 

dapat berdiskusi dalam pengerjaan soal yang ada pada LKPD dan mampu mengajak 

peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran (Noprinda & Soleh, 2019). 

Menurut Supardi et al., (2018) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

sarana pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik dalam meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. LKPD 

menurut Prastowo (2015) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu pada 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai. Kemudian menurut Azizah (2017), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD 

adalah sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga terbentuk interaksi yang efektif antar guru dan peserta didik. 

Dari beberapa defenisi LKPD menurut para ahli, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pegerjaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai dan berfungsi sebagai fasilitator serta 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 

b. Unsur-Unsur LKPD 

Daryanto dan Dwicahyono (2014) menyebutkan unsur-unsur LKPD secara 

umum yaitu judul, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk belajar, kompetensi 

yang akan dicapai, indikator, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-

langkah kerja serta penilaian. Kemudian menurut Yunitasari (2013) 

mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD meliputi judul, petunjuk 

belajar, indikator pembelajaran, informasi pendukung, langkah kerja, serta 

penilaian. Selanjutnya menurut Prastowo (2014), LKPD terdiri dari enam unsur 

utama yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas-tugas atau langkah kerja dan penilaian. 
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c. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Menurut Prastowo (2014), langkah langkah penulisan LKPD yaitu: 

1) Analisis kurikulum 

        Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD.  

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan pengalaman belajar 

manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKPD. Pada umumnya, dalam 

menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat pokok dan 

pengalaman belajar serta pokok bahasan yang akan diajarkan. Kemudian setelah 

itu, kita juga harus mencermati kompetensi antarmata pelajaran yang hendaknya 

dicapai peserta didik. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

        Peta ini sangat diperlukan untuk mengetahui materi apa saja yang harus ditulis 

dalam LKPD. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi atau urutan materi dalam 

LKPD. Sekuensi LKPD ini sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas 

penulisan materi.  

3) Menentukan judul LKPD 

        Menentukan judul ditentukan atas dasar tema sentral dan pokok bahasannya 

diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar, materi pokok atau pengalaman 

belajar antarmata pelajaran. 

4) Penulisan LKPD 

        Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang perlu dilaksanakan adalah 

pertama, merumuskan indikator dan/atau pengalaman belajar antarmata pelajaran 

dari tema sentral. Kedua, menentkan alat penilaian. Penilaian kita lakukan terhadap 

proes kerja dan hasil kerja peserta didik. Ketiga, menyusun materi, dimana dalam 

penyusunan materi LKPD, ada beberapa poin yang perku diperhatikan, yaitu: 

a) Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau 

ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 

b) Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, dan 

jurnal hasil penelitian. 
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c) Supaya pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja 

LKPD kita tunjukkan referensi yang digunakan agar peserta didik bisa 

membacanya lebih jauh tentang materi tersebut. 

d) Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta 

didik tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik dapat melakukannya. 

 

d. Tujuan Penyusunan LKPD 

Ada empat tujuan penyusunan LKPD menurut Pastowo (2015) yaitu sebagai 

berikut. 

1) Untuk menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

2) Untuk memberikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3) Untuk melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4) Untuk memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

Menurut Armis (2016), tujuan penggunaan LKPD dalam proses belajar 

mengajar adalah sebagai berikut. 

1) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta 

didik. 

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disajikan. 

3) Mengembangkan serta menerapkan materi pembelajaran yang sulit disampaikan 

secara lisan. 

 

e.  Macam-Macam LKPD 

Menurut Prastowo (2014), LKPD berdasarkan tujuan penyusunannya dapat 

dikategorikan menjadi lima macam bentuk, yaitu sebagai berikut. 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep. 

2) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 

3) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

4) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petuntuk praktikum atau percobaan. 
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f.  Manfaat LKPD 

Adapun manfaat LKPD menurut Umbaryati (2016) adalah sebagai berikut. 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 

4) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar. 

5) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

Selanjutnya, Menurut Noprinda dan Soleh (2019), manfaat yang diperoleh 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain: 

1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar. 

2) Membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan konsep-

konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan 

mengembangkan sikap ilmiah. 

4) Membantu guru memantau keberhasilan peserta didik untuk mencapai sasaran 

belajar. 

 

g.  LKPD Berbasis Discovery Learning 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan LKPD, sehingga LKPD yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

LKPD yang berbasis Discovery Learning. Menurut Mulyasa (2014), LKPD 

berbasis Discovery Learning adalah LKPD yang dalam penyusunan dan penyajian 

materinya berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning. 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Ariani (2020) yang mengatakan bahwa, 

LKPD berbasis Discovery Learning adalah LKPD yang disusun berdasarkan 

langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran Discovery Learning. 

Kemudian menurut Umar (2019), LKPD berbasis Discovery Learning adalah suatu 

produk yang berisi sekumpulan kegiatan mendasar yang akan dilakukan oleh 

peserta didik untuk mencari berbagai dan menemukan sendiri makna pembelajaran 

melalui tahapan pada model pembelajaran Discovery Learning. 
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Dari beberapa defenisi LKPD berbasis Discovery Learning menurut para ahli, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning adalah LKPD 

yang dirancang dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Discovery 

learning, yaitu: (1) Pemberian rangsangan; (2) Identifikasi masalah; (3) 

Pengumpulan data; (4) Pengolahan data; (5) pembuktian; dan (6) Menarik 

kesimpulan. Kemudian, dapat pula disimpulkan bahwa jenis LKPD yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

sekaligus berfungsi membantu peserta didik menemukan konsep. 

 

3. Prosedur Pelaksanaan Model pembelajaran Discovery Learning Berbantuan 

LKPD 

Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD yaitu model 

pembelajaran dimana peserta didik dituntut untuk secara aktif mencari, menemukan 

dan memahami konsep-konsep secara mandiri melalui kegiatan eksplorasi dan 

menggunakan LKPD sebagai panduan. Berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran Discovery Learning menurut Syah (Kemendikbud, 2013), maka 

langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

Pada awal pembelajaran, guru melakukan orientasi, apersepsi dan memberi 

motivasi kepada peserta didik. Langkah selanjutnya peserta didik membentuk 

kelompok secara heterogen kemudian guru membagikan LKPD yang berisi 

masalah-masalah terbuka kepada masing-masing kelompok. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk mengamati permasalahan yang disajikan pada setiap kegiatan di 

LKPD. 

 

b. Problem statment (pertanyaan/ identifikasi masalah) 

Guru memberikan pertanyaan penuntun untuk membimbing peserta didik 

dalam mengidentifikasi masalah. Kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk 

membuat dugaan sementara atau hipotesis mengenai konsep yang sedang dipelajari. 
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c. Data collection (pengumpulan data) 

Guru mengarahkan peserta didik bekerja sama untuk menghimpun berbagai 

konsep, mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

melakukan uji coba terkait dengan materi. 

 

d. Data processing (pengolahan data) 

Guru mengarahkan peserta didik melakukan kolaborasi dengan 

penggabungan ide-ide dari setiap anggota kelompok menuju sebuah kesimpulan 

yang akan menyelesaikan masalah dalam LKPD. 

 

e. Verification (pembuktian) 

Guru mengarahkan peserta didik menganalisis semua informasi yang mereka 

dapatkan dari hasil pengolahan data lalu melakukan pemeriksaan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang mereka buat, kemudian guru 

meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke 

depan. 

 

f. Generalization (menarik kesimpulan) 

Guru membimbing peserta didik untuk bersama-sama membuat kesimpulan 

yang dapat dijadikan prinsip umum untuk semua kejadian atau masalah yang sama. 

 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

a. Defenisi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 

menunjukkan pemahaman matematika yang dipelajari, dan menjelaskan 

keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah (Dependiknas, 2006). 

Kemudian Menurut Sanjaya (Effendi, 2017), pemahaman konsep adalah 

kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran 

dimana peserta didik tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep 

saja, tetapi juga mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti, memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikan konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. selanjutnya menurut Gusniwati 
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(2015), pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan menemukan ide abstrak 

dalam matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya 

dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan ke dalam contoh dan bukan 

contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan jelas. Kemudian 

menurut Yunuka (2016), pemahaman konsep merupakan kemampuan bersikap, 

berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami 

definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari matematika dan 

kemampuan dalam memilih prosedur tepat dalam menyelesaikan masalah. 

Dari beberapa defenisi kemampuan pemahaman konsep matematika menurut 

para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah 

kemampuan peserta didik untuk tidak hanya mengingat dan mengenal konsep-

konsep matematika, tetapi juga mampu menjelaskan, mengaitkan, 

menginterpretasikan, mengaplikasikan dan mengklasifikasikan ide-ide abstrak 

matematika dengan jelas, serta memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah matematika. 

 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematika 

menurut NCTM (Hendriana et al., 2017) adalah sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi konsep secara lisan dan tulisan. 

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 

3) Mengunakan model, diagram dan symbol-simbol untuk memperentasikan suatu 

konsep. 

4) Mengubah suatu representasi ke bentuk representasi yang lain. 

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

6) Mengidentifikasi karakteristik suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep. 

7) Mengembangkan dan membedakan konsep-konsep. 

Kemudian indikator pemahaman konsep matematika menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan (Dependiknas, 2006) adalah sebagai berikut. 

1) Menyatakan ulang suatu konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan 

konsepnya. 
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3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5) Mengembangkan syarat cukup dan syarat perlu suatu konsep. 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam memecahkan masalah. 

Selanjutnya indikator kemampuan pemahaman konsep matematika menurut 

Wijaksono (2017) yaitu sebagai berikut. 

1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan terpenuhi tidaknya persyaratan 

membentuk konsep.  

3) Memberikan contoh atau non contoh dari konsep yang dipelajari. 

4) Mengaitkan berbagai konsep. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penelitian ini mengambil 

indikator menurut menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (Dependiknas, 

2006), yaitu: (1) Menyatakan ulang suatu konsep; (2) Mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan konsepnya; (3) Memberi 

contoh dan non contoh dari konsep; (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; (5) Mengembangkan syarat cukup dan syarat perlu suatu 

konsep; (6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; (7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam memecahkan masalah.  

 

B. Penelitian Relevan 

1. Hasil penelitian Manalu et al. (2023) yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Memahami Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik di kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Manalu et al. adalah sama-sama menggunakan Quasi Experimental Design 

dengan Nonequivalent Control Group Design dan sama-sama menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling, serta sama-sama 
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dilakukan di kelas VIII SMP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Manalu 

et al. adalah penelitian ini menggunakan LKPD sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

sedangkan penelitian Manalu et al. tidak. 

2. Hasil penelitian Hayati et al. (2022) yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Pada Materi Persamaan Kuadrat Kelas IX SMP Negeri 2 

Bireuen menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest pemahaman konsep 

matematika peserta didik di kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning  lebih tinggi dari pada rata-rata hasil posttest 

pemahaman konsep matematika peserta didik di kelas kontrol dengan 

pembelajaran langsung. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hayati et al. 

adalah sama-sama menggunakan Quasi Experimental Design dengan 

Nonequivalent Control Group Design. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Hayati et al. adalah penelitian ini penelitian ini menggunakan LKPD 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning sedangkan penelitian Hayati et al. tidak, 

penelitian ini mengunakan teknik pengambilan sampel dengan Simple Random 

Sampling sedangkan penelitian Hayati et al. menggunakan Sampling Purposive 

dan penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs sedangkan penelitian Hayati et 

al. silakukan di kelas IX SMP. 

3. Hasil penelitian Astuti et al. (2023) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa menunjukkan bahwa perepapan model pembelajaran Discovery Learning 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Hal ini didasarkan pada skor hasil Posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik untuk kelas eksperimen yang memiliki rata-rata 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Astuti et al. adalah sama-sama menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

Simple Random Sampling. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Astuti et 

al. adalah penelitian ini penelitian ini menggunakan LKPD sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
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Discovery Learning sedangkan penelitian Astuti et al. tidak, penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental Design dengan Nonequivalent Control 

Group Design sedangkan penelitian Astuti et al. menggunakan True 

Experimental Design dengan Posttest Only Control Group Design, dan 

penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP sedangkan penelitian Astuti et al. 

dilakukan di kelas XI IPA SMA. 

4. Hasil penelitian Sari dan Firman (2019) yang berjudul Pengaruh Lembar Kerja 

Peserta Didik Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Ruang Siswa Sekolah 

Dasar menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang diajar dengan menggunakan LKPD lebih tinggi daripada peserta didik yang 

diajar tanpa menggunakan LKPD. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Sari dan Firman adalah sama-sama menggunakan LKPD dalam pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sari dan Firman adalah penelitian ini 

berfokus pada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan 

menggunakan LKPD sebagai alat bantu pembelajaran saja sedangkan penelitian 

Sari dan Firman berfokus pada pengaruh LKPD itu sendiri, penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental Design dengan Nonequivalent Control 

Group Design sedangkan penelitian Sari dan Firman menggunakan True 

Experimental Design dengan Posttest Only Kontrol Group Design, penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling 

sedangkan penelitian Sari dan Firman menggunakan Sampling Purposive, dan 

penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP sedangkan penelitian Sari dan Firman 

dilakukan di kelas V SD. 

5. Hasil penelitian Sari et al. (2019) yang berjudul Penerapan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa Kelas II SDN 7 

Keberu menunjukkan bahwa perepapan lembar kerja peserta didik berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sari et al. adalah sama-sama 

menggunakan LKPD dalam pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Sari et al. adalah penelitian ini berfokus pada pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan LKPD sebagai alat 

bantu pembelajaran saja sedangkan penelitian Sari et al. berfokus pada pengaruh 
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LKPD itu sendiri, penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design 

dengan Nonequivalent Control Group Design sedangkan penelitian Sari et al. 

menggunakan Pre Experimental Designs dengan One Group Pretets Posttets 

Design, dan penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP sedangkan penelitian Sari 

et al. dilakukan di kelas II SD. 

 

C.  Kerangka Pikir 

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMPN 4 Majene masih 

berpusat pada guru, sehingga membuat kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik menjadi rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ekapurti 

(2016) yang mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik yaitu guru kurang mengoptimalkan 

atau memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun sendiri 

konsep matematika. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Saragih dan Afriati 

(2012) yang mengatakan bahwa ketika peserta didik hanya berperan sebagai 

penerima informasi, materi yang diajarkan kepada peserta didik jadi lebih mudah 

hilang dan peserta didik pun belum tentu memahami konsepnya. Kemudian, selain 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, saat mengajar, guru juga sangat 

jarang menggunakan bahan ajar lain selain buku paket. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik dan bisa mendorong peserta didik untuk aktif membangun 

pengetahuannya sendiri, serta juga diperlukan penggunaan bahan ajar lain yang bisa 

menunjang model pembelajaran yang akan digunakan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Discovery 

Learning. Hal ini berdasarkan pendapat Widyaningrum dan Suparni (2023) yang 

mengatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan pada akhirnya peserta 

didik akan mendapatkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya setelah 

pembelajaran. Menurut Ghozali, et al. (2018), model pembelajaran Discovery 

Learning adalah pembelajaran dimana peserta didik tidak disajikan suatu konsep 

dalam bentuk finalnya, tetapi peserta didik dituntut untuk mengorganisasi sendiri 
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dalam menemukan konsep. Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik adalah penelitian yang dilakukan oleh Hayati et 

al. (2022) dan penelitian Manalu et al. (2023), hasil penelitian keduanya 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar 

dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi daripada peserta didik 

yang diajar dengan pembelajaran langsung. Hal tersebut juga sejalan dengan 

pendapat Sutrisno (2014) yang mengatakan bahwa peserta didik yang dapat 

menemukan konsep secara mandiri akan berdampak positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematikanya. Kemudian, adapun bahan ajar lain yang bisa 

digunakan untuk menunjang model pembelajaran Discovery Learning adalah 

LKPD. Hal ini sesuai dengan pendapat Sagita (2016) yang mengatakan bahwa 

penggunaan LKPD dalam pembelajaran bisa mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri ataupun dalam kelompok 

kerja, yang dimana hal ini sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning 

yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri. Selain 

itu, penggunaan LKPD dalam pembelajaran juga berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Firman (2019) serta penelitian Sari et 

al. (2019) dimana hasil penelitian keduanya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik meningkat setelah pembelajaran 

menggunakan LKPD. Oleh karena itu, peneliti berharap dengan penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD, maka kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene bisa 

meningkat. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan dalam gambar 

berikut. 
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  Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

D.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian berdasarkan hasil kajian teori, dimana kebenarannya harus diuji melalui 

fakta-fakta empiris (Sugiyono, 2021). 
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1. Hipotesis Penelitian 

Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 

VIII di SMPN 4 Majene. 

 

2. Hipotesis Statistik 

H0  : Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD tidak berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

kelas VIII di SMPN 4 Majene 

H0 : µ1 ≤ µ2 

H1 : Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

kelas VIII di SMPN 4 Majene 

H1 : µ1 > µ2  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 

4 Majene sebelum pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan LKPD berada pada kategori sangat rendah, sedangkan 

setelah pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas VIII di SMPN 4 Majene berada pada kategori sedang. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 

4 Majene sebelum pembelajaran langsung berada pada kategori sangat rendah, 

sedangkan setelah pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Majene masih berada pada kategori sangat 

rendah. 

3. Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

kelas VIII di SMPN 4 Majene. 

 

B.  Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru matematika di SMPN 4 Majene, model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan LKPD dapat menjadi salah satu alternatif dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

selanjutnya dengan memanfaatkan bahan ajar atau media pembelajaran yang 

lain selain LKPD. 

3. Dalam penelitian ini, terdapat alokasi waktu yang kurang tepat di beberapa 

tahapan model pembelajaran Discovery Learning pada LKPD. Sehingga 

peneiti selanjutnya disarankan untuk melakukan perencanaan waktu yang 

matang pada setiap tahapan model pembelajaran tersebut, terutama pada tahap 

pengumpulan data dan tahap pembuktian. 
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